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 Masyarakat desa Soneyan kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati memiliki 

tradisi sedekah bumi yang dilaksanakan setahun sekali yaitu pada hari Setu 
Kliwon bulan Apit menurut penanggalan Jawa. Tradisi sedekah bumi dirayakan 

dengan adanya pertunjukan dari Grup Kesenian Wayang Topeng Klana Jaya yang 

menampilkan kesenian drama wayang wong, seni tari, dan seni musik. Seni tari 

yang terdapat dalam pertunjukan kesenian Wayang Topeng salah satunya sebagai 

tarian pembuka yaitu tari Nembe. Tari Nembe termasuk dalam jenis tari 

tradisional kerakyatan, karena diciptakan oleh masyarakat setempat. Tari Nembe 

penciptaannya pada masa itu dipengaruhi oleh seni pertunjukan dari desa Beji 

Belong Keling Kabupaten Jepara. 

 Kesenian tradisional tersebut menarik untuk dikaji mengenai bagaimana 

perwujudannya, mengapa masyarakat desa Soneyan melakukan kesenian Wayang 

Topeng, dan makna yang terkandung dalam tari Nembe sebagai tarian pembuka 

pertunjukan kesenian Wayang Topeng Klana Jaya. Tujuan penelitian yaitu 

menganalisis makna yang terkandung dalam tari Nembe. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data ditempuh melalui proses 

reduksi, penyajian, dan verifikasi (Sugiyono 2010:337). 

 Hasil penelitian tari Nembe yang terdapat dalam Grup Kesenian Wayang 

Topeng Klana Jaya adalah secara umum menggambarkan masyarakat Soneyan 

yang menjunjung nilai kesopanan dengan menunjukkan rasa hormat kepada orang 

tua dan ramah terhadap sesama makhluk, selain itu juga masyarakat desa Soneyan 

mempererat kerukunan dengan menunjukkan saling membantu dan gotong 

royong, serta rasa syukur dengan hati lapang dan ikhlas atas nikmat yang telah 

diberikan kepada sang pencita. Makna yang terkandung dalam tari Nembe dapat 

diwujudkan melalui gerak dalam tari Nembe di antaranya: Jogetan Penul, jogetan 

Penul mnyambut Kesatria, jogetan sirik, jogetan langkah nyamping, jogetan trap 

cethik mengandung, jogetan memakai timang (sabuk) dan jarit, jogetan ngilo asto 

dua tangan, jogetan trap sumping, jogetan trap jamang, dan jogetan ngilo asto dua 

tangan. 

 Saran bagi lembaga terkait, dinas pendidikan, dinas pariwisata dan 

kebudayaan dan pemerintah daerah setempat, kiranya hasil temuan penelitian 

tersebut dapat dipakai dan menentukan kebijakan dan pembinan pelestarian 

kesenian tradisional produk budaya lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, nilai-nilai yang 

dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial yang isinya tentang perangkat-

perangkat model pengetahuan atau sistem-sistem makna yang terjalin secara 

menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara historis (Rohidi 

2000: 6). Kebudayaan merupakan suatu hal yang mengandung kepercayaan, nilai-

nilai, pengetahuan dan suatu sistem komunikasi sebagai simbol kehidupan 

manusia dalam masyarakat. 

 Masyarakat dan budaya memiliki hubungan resiprokal (saling berbalasan), 

keanekaragaman masyarakat mempengaruhi keanekaragaman budaya dalam 

masyarakat tersebut, begitu juga sebaliknya. Budaya merupakan hal yang terkait 

budi dan akal manusia yang hadir karena kebiasaan turun temurun dan kebiasaan 

yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat, meliputi: pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan. 

 Kesenian merupakan wujud  yang terkandung dalam suatu budaya serta 

mempunyai peran tertentu dalam masyarakat. Berkaitan dengan kesenian ada 

hubungannya dengan manusia, kesenian terwujud dari ekspresi estetik manusia 

yang terefleksi kedalam bentuk-bentuk kesenian, upacara adat, atau kebiasaan-

kebiasaan perilaku manusia yang diyakini secara turun-temurun



2 
 

 
 

(Jazuli 2016: 32). Menurut Rohidi (2000: 10) bahwa Kesenian sebagaimana 

kebudayaan yang dilihat dari kesejajaran konsepnya adalah pedoman hidup bagi 

masyarakat pendukung dalam mengadakan kegiatan yang didalamnya berisikan 

pemberian makna. 

 Kesenian tentu senantiasa berkaitan dengan suatu fungsi dan keberadaan 

kesenian pada suatu daerah mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Indonesia 

memiliki berbagai kesenian yang tumbuh dari masyarakat salah satunya yaitu 

kesenian rakyat. Kesenian rakyat menurut Sumaryono (2011: 142) adalah 

kesenian yang tumbuh dan berkembang didalam masyarakat serta banyak 

dikaitkan dengan ritus-ritus sosial dikalangan masyarakat pedesaan/petani. 

Keunikan dari kesenian rakyat merupakan keanekaragaman dan makna yang 

terkandung serta fungsi yang dimiliki oleh masyarakat satu dengan masyarakat 

lainnya tidak sama. 

 Kesenian rakyat tumbuh dan berkembang dilingkungan masyarakat sebagai 

warisan nenek moyang yang harus dijaga dan dilestarikan. Kehidupan manusia 

dapat dikatakan kurang lengkap tanpa adanya unsur seni yang ada dalam 

kehidupannya. Sehubungan dengan itu, Hadi (2006: 25) kesenian sebagai unsur 

kebudayaan tidak hanya dilihat sebagai “hasil ciptaan”, yaitu suatu benda, produk 

dari manusia, tetapi dalam hal ini dipandang sebagai simbol, lambang, yaitu 

“mengatakan sesuatu tentang sesuatu”, jadi berhadapan dengan makna dan pesan 

untuk diresapkan. Zaman semakin berkembang tidak dapat membelokkan adanya 

kesenian rakyat yang tetap hidup dimasyarakat salah satu kesenian rakyat yang 
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masih memegang teguh kepercayaan dari turun temurun nenek moyang yaitu di 

desa Soneyan Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. 

 Desa Soneyan merupakan salah satu desa di kecamatan Margoyoso 

kabupaten Pati. Desa Soneyan merupakan desa agraris yang memiliki komoditas 

utama berupa ketela pohon, seperti desa agraris lainnya desa Soneyan juga 

melakukan ritual sedekah bumi sebagai bentuk rasa syukur kepada sang pencipta 

untuk pengharapan supaya di tahun mendatang diberikan keberkahan, hasil bumi 

yang melimpah, dan kesehatan. Pada pelaksanaan ritual sedekah bumi di desa 

Soneyan setiap hari Setu Kliwon di bulan Apit pada penanggalan Jawa terdapat 

kesenian yang menjadi integral setiap pelaksanaan ritual yaitu kesenian Wayang 

Topeng.  

 Kelompok Kesenian Wayang Topeng merupakan salah satu kelompok 

kesenian yang dinamakan Grup Kesenian Wayang Topeng Klana Jaya sebagai 

budaya otentik yang dimiliki desa Soneyan Kabupaten Pati yang dinaungi oleh 

bapak Suharso. Kesenian Wayang Topeng di desa Soneyan merupakan warisan 

leluhur sehingga menjadi tradisi turun temurun selalu di laksanakan masyarakat 

desa Soneyan setiap tahunnya. Kesenian Wayang Topeng yang ada di desa 

Soneyan adalah kesenian wayang wong yang setiap karakter penokohannya di 

tunjukkan melalui topeng dan pertunjukan Grup Wayang Topeng Klana Jaya 

terdapat tarian pembuka dan tarian penutup. Tarian tersebut adalah Tari Prasonto 

dan Tari Nembe sebagai tari pembuka serta Tari Proto Jaya sebagai tari penutup. 

 Penelitian yang di kaji oleh peneliti adalah Tari Nembe karena Tari Nembe 

lebih unik dan memiliki daya tarik sendiri. Nembe berasal dari kata bahasa Jawa 
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yaitu “lagi” atau bahasa Indonesianya “awal”. Tari Nembe merupakan tarian awal 

yang di tampilkan pada pertunjukan Grup Wayang Topeng Klana Jaya. 

Bahwasannya Tari Nembe mengandung arti setiap melakukan sesuatu pasti ada 

tahap awal begitupun dengan pertunjukan tari akan melakukan sebuah persiapan 

untuk keberhasilan sebuah pertunjukan tari. Tahap persiapan yaitu 

mempersiapkan keperluan untuk menjalankan sebuah pertunjukan. Tahap 

persiapan yang di tuangkan dalam Tari Nembe yaitu persiapan memakai kostum 

yang di peragakan melalui gerak Tari Nembe. Setiap gerak Tari Nembe yang 

menggambarkan seseorang memakai kostum terdapat makna yang terkandung 

didalamnya bahwa masyarakat desa Soneyan memiliki sifat saling tolong 

menolong, sopan santun, ramah tamah dan tidak sombong. 

 Tari Nembe dilakukan oleh empat tokoh yaitu dua tokoh laki-laki dengan 

watak lucu/gacul dan dua tokoh laki-laki kesatria. Dalam Tari Nembe 

menceritakan tokoh laki-laki yang berwatak lucu/gacul menyambut doronya atau 

tuannya yaitu dua tokoh kesatria yang tampan dan gagah. Di dalam tari Nembe 

terdapat perbedaan tokoh maka, untuk menunjukkan karakter setiap tokoh 

memiliki perbedaan gerak, kostum, dan properti (topeng). 

 Tari Nembe menggunakan gerak alus dan gerak lincah, untuk tokoh kesatria 

menggunakan gerak putra alus sebagai tokoh kesatria putra alus, sedangkan tokoh 

gacul/lucu menggunakan gerakan lincah sehingga dalam tari tokoh gacul terlihat 

lebih lucu. Selain gerak  dalam penggunaan kostum juga mempengaruhi dalam 

menunjukkan penokahan untuk tokoh kesatria menggunakan kostum kesatria 

putra alus berwarna hitam dan untuk tokoh gacul/lucu yaitu menggunakan kostum 
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warna merah seperti pakaian Punokawan. Dalam Punokohan Tari Nembe tidak 

menggunakan rias wajah natural karena rias di tunjukkan melalui topeng. Tokoh 

kesatria menggunakan topeng kesatria, penggunaan topengnya yaitu digigit dan 

untuk tokoh gacul/lucu menggunakan topeng yang lucu, penggunaan topengnya 

yaitu dengan di tali dibelakang bertujuan agar tokoh gacul/lucu bisa bersorak-

sorak. 

 Melihat gerakan Tari Nembe dari beberapa gerak yang ada melalui 

pemilihan gerak penciptanya untuk mengekspresikan pengalaman estetis menjadi 

bentuk garapan tari. Pada dasarnya tari Nembe berpijak pada gerak gaya Surakarta 

seperti gerak trap bahu, trap sumping, dan trap jamang Penonjolan pada gerak 

Tari Nembe yaitu gerak lincah yang didalamnnya menggambarkan dua tokoh 

gacul/lucu dan gerak putra alus pada dua tokoh kesatria. Tari Nembe mengandung 

gerak seolah-olah memakai kostum atau baju yang berbeda jika digerakkan oleh 

dua tokoh gacul/lucu bertingkah lucu dan dua tokoh kesatria yang alus sehingga 

menjadi gerak yang unik. 

 Melihat keunikan dan pentingnya Tari Nembe dalam pertunjukan Wayang 

Topeng tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti Makna Tari Nembe Dalam 

pertunjukan Wayang Topeng di desa Soneyan peneliti melakukan di sanggar Grup 

Kesenian Wayang Topeng Klana Jaya. Alasan peneliti mengambil sanggar Grup 

Kesenian Wayang Topeng Klana Jaya sebagai lokasi penelitian karena sanggar 

tersebut adalah salah satu tempat awal tumbuhnya Tari Nembe dalam Kesenian 

Wayang Topeng di desa Soneyan. Setelah diadakan penelitian di lapangan, 

diharapkan banyak pihak tertarik untuk ikut melestarikan, mengembangkan, dan 
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meneruskan pada generasi berikutnya. Jadi rumusan masalah utama adalah 

bagaimana tari Nembe yang mengandung makna yang bermanfaat bagi semua 

pihak. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah utama penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana Bentuk pertunjukan Tari Nembe dalam Wayang Topeng.  

1.2.2 Apa makna Tari Nembe dalam pertunjukan Wayang Topeng Kabupaten 

Pati. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendiskripsikan:   

1.3.1 Menganalisis Bentuk pertunjukan Tari Nembe dalam Wayang Topeng di 

desa Soneyan Kabupaten Pati. 

1.3.2 Menjelaskan makna Tari Nembe dalam pertunjukan Wayang Topeng 

Kabupaten Pati. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Manfaat teoretis, yakni diperolehnya rumusan konseptual berdasarkan 

kajian empirik secara komperehensip tentang makna Tari Nembe dalam Wayang 

Topeng yang dilakukan oleh Grup kesenian Wayang Topeng Klana Jaya. Melalui  

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi penelitian-
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penelitian ilmiah berikutnya. Sumbangan pengetahuan tentang budaya bangsa dan 

ikut memperkaya perbendaraan kebudayaan di tanah air yang dapat menjadi 

referensi dan acuan ilmiah bagi penelitian-penelitian lain. Menambah wawasan 

dan pemahaman mengenai makna dari Tari Nembe. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat diperoleh manfaatnya bagi 

masyarakat dan instansi Kabupaten Pati, yakni informasi dangan gambaran yang 

lebih jelas tentang makna Kesenian Tari Nembe dalam Wayang Topeng Soneyan 

Kabupaten Pati sebagai potensi daerah yang dapat menjadi salah satu penguatan 

identitas budaya lokal. Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi pemerintah 

untuk menentukan kebijakan-kebijakan terkait pembinaan, dan pengembangan 

berkaitan di Kabupaten Pati lebih lanjut hasil penelitian ini secara praktis hasil 

peneitian ini dapat pula dijadikan pijakan bagi penelitian berikutnya.  

 Dapat menjadi informasi akurat berkenaan dengan Tari Nembe Pengamat 

seni, guru seni dan masyarakat yang peduli kesenian, sehingga dapat memberikan 

informasi mengenai bentuk Tari Nembe dalam Wayang Topeng Klana Jaya 

Soneyan kabupaten Pati terutama di Sanggar grup Kesenian Wayang Topeng 

Klana Jaya dapat memberikan Inspirasi dan kreatifitas dalam karya-karyanya. 

Bagi pelaku kesenian kabupaten Pati, hasil penelitian dapat digunakan untuk 

memacu agar lebih kreatif untuk bentuk Tari Nembe dalam Wayang Topeng 

Klana Jaya yang berakar dari kehidupan masyarakat Pati. Serta dapat memberikan 

motivasi dan peluang pada seniman kabupaten Pati untuk pewarisan Tari Nembe 

dalam Wayang Topeng Klana Jaya. 
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1.5 Sistematiaka Penulisan Skripsi  

 Untuk memudahkan memahami jalan pikiran secara keseluruhan, 

penyusunan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Lebih jelasnya rincian dari setiap bagian sebagai berikut : 

Bagian Awal  

Bagian awal terdiri dari: Halaman Judul, Persetujuan Pembimbing, Halaman 

Pengesahan, Pernyataan, Halaman Motto dan Persembahan, Sari, Prakata,  Daftar 

Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Bagan, dan Daftar Lampiran. 

Bagian Isi  

Bagian Isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I pendahuluan yang berisikan latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II kajian pustaka dan Landasan Teoretis yang menjelaskan tentang landasan 

teori, Makna tari, Bentuk Pertunjukan, Gerak, Iringan (musik), Tata rias, Tata 

Busana, dan Properti serta Kerangka Berfikir. 

Bab III metodologi penelitian yang berisikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan sasaran penelitian, teknik dan metode pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV penutup yang berisikan simpulan seluruh pembahasan skripsi dan saran. 

Bagian Akhir  

Bagian akhir penulisan ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka  

 Kajian pustaka sebagai landasan penelitian untuk menganalisis Makna Tari 

Nembe dalam pertunjukan Wayang Topeng Soneyan kabupaten Pati berupa 

penelitian sejenis yang sudah pernah ada atau dikaji oleh orang lain. Teori yang 

digunakan dipertanggungjawabkan. Melalui kajian sejumlah pustaka yang 

memuat hasil penelitian dalam lingkup topik penelitian yang menggunakan teori 

terpilih ataupun yang menggunakan teori yang berbeda. Pustaka yang dikaji dapat 

berupa buku, artikel dalam jurnal ilmiah, makalah skripsi, tesis, disertasi, dan 

laporan penelitian, namun pustaka yang digunakan harus relavan dengan topik 

penelitian.  

 Peneliti menggunakan beberapa buku dan penelitian relavan sebagai 

landasan teoritis. Penelitian dengan judul “Makna Tari Nembe dalam Wayang 

Topeng Klana Jaya Soneyan Kabupaten Pati” berbeda dengan penelitian yang 

sudah ada. Pembuktian telah peneliti lakukan atau cari dari berbagai sumber 

seperti skripsi, tesis, dan jurnal. 

 Penelitian yang terkait dengan makna, hasil penelitian oleh 

Ratnaningrum pada jurnal Harmonia (2011). Penelitian Judul Makna Simbolis dan 

Peranan Tari Topeng Endel. Penelitian Ratnaningrum menjelaskan tentang bentuk 

Tari Topeng Endel di kabupaten Tegal yang memiliki makna simbolik tarian ini 

bersifat menjeng, lenjeh, kemayu dan genit, serta gerakan yang kasar. 
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Bahwasannya tari Topeng Endel menggambarkan karakter masyarakat Tegal 

sendiri khusus kaum perempuan di Kabupaten Tegal yang mempunyai watak 

kemayu. Jurnal yang berjudul Makna Simbolis dan Perananan Tari Topeng Endel, 

terdapat perbedaan dengan judul skripsi yang akan peneliti lakukan yaitu 

penelitian yang dilakukan Ratnaningrum dalam jurnalnya membahas mengenai 

Tari Topeng Endel, serta memfokuskan pada gerak tari Topeng Endel 

memberikan bentuk gambaran mengenai wanita-wanita di kabupaten Tegal yang 

lenjeh dan kemayu. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan mengangkat 

kesenian Tari Nembe, mulai dari gerakan, iringan, serta tata rias dan busananya 

dalam peneltian ini juga terdapat kesamaan yaitu mengulas makna simbolik yang 

terdapat pada sebuah kesenian. 

 Penelitian lain yang berkaitan dengan makna adalah hasil penelitian pada 

jurnal seni budaya oleh Robimin (2010) yang berjudul Makna Kesuburan dalam 

Pertunjukan Tayub, Robimin membahas makna yang terkandung dalam 

pertunjukan Tayub melalui gerak dan iringan. Dalam pembahasan jurnal Robimin 

menjelaskan bahwa gerak dan iringan pada pertunjukan Tayub dapat dijadikan 

obat bagi orang-orang yang sedang dimabuk cinta (kasmaran) sehingga bisa 

digunakan sebagai terapi termasuk bagi orang yang mengalami stres atau sakit 

jiwa. Hal ini seks dalam tari Tayub melambangkan kesuburan selain itu 

melambangkan kesaktian tolak balak dan pengusir roh-roh jahat. Jurnal yang 

berjudul Makna Kesuburan dalam Pertunjukan Tayub memiliki perbedaan dengan 

penelitian akan saya lakukan yaitu mengenai bagaimana pertunjukan Tari Nembe 

mulai dari gerak, iringan, tata rias dan busana, sedangkan yang dibahas dalam 
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jurnal Robimin yang membahas mengani tari Tayub mulai dari gerakan dan 

iringan. Dibalik perbedaan terdapat kesamaan antara dua penlitian tersebut yaitu 

membahas mengenai makna yang terkandung pada sebuah pertunjukan tari. 

 Penelitian yang sejenis berkaitan dengan makna pada Jurnal Seni Tari yang 

dilakukan oleh Kusumawardani (2013) berjudul Makna Simbolik Tari Sontoloyo 

Giyanti Kabupaten Wonosobo dalam jurnal ini membahas bahwa Tari Sontoloyo 

merupakan tari tradisional masyarakat Giyanti Desa Kadipaten Wonosobo yang 

sebagai bentuk sindiran terhadap Prabu Brawijaya V (Raja Majapahit), sehingga 

dalam gerak, lagu, dan musik tari Sontoloyo memiliki makna simbolik yaitu 

makna religi, makna kekompakan dan gotong royong, makna kesatria, tanggung 

jawab dan sindiran. Jurnal yang berjudul Makna Simbolik Tari Sontoloyo 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan saya bahas yaitu dari kesenian 

yang diangkat sudah jelas berbeda dalam jurnal Kusumawardani mengenai 

kesenian Tari Sontoloyo sedangkan dalam penelitian yang akan saya bahasan 

mengangkat kesenian Tari Nembe. Dalam jurnal Kusumawardani fokus pada 

makna yang terkandung dalam Tari Sontoloyo dari gerak, lagu, iringan, properti 

dan musik, namun dalam Jurnal Kusumawardani memiliki kesamaan dengan judul 

penelitian yang saya lakukan yaitu makna yang terkandung dalam sebuah 

kesenian tari. 

 Penelitian pada jurnal harmonia oleh Indah (2013) berjudul Makna Simbolik 

Tari Bedhaya Tunggal Jiwa jurnal ini membahas tentang Tari Bedhaya Tunggal 

Jiwa yang merupakan salah satu unsur budaya masyarakat Demak, yang 

dipertunjukkan sebagai bagian dari rangkaian upacara tradisi Grebeg Besar di 
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Kabupaten Demak. Pada pertunjukan Bedhaya Tunggal Jiwa terdiri dari beberapa 

elemen diantaranya: penari, gerak, pola lantai, musik, rias, busana, properti, dan 

tempat pementasan. Hasil penelitian menunjukan bahwa makna simbolik Bedhaya 

Tunggal Jiwa sebagai gambaran menyatunya pejabat dengan rakyat dalam satu 

tempat untuk menyaksikan Tari Bedhaya Tunggal Jiwa sehingga tampak sebuah 

kekompakan, kedisiplinan, dan kebersamaan langkah untuk menggapai cita-cita.  

 Jurnal yang berjudul Makna Simbolik Bedhaya Tunggal Jiwa memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan saya bahas yaitu berbedaan objek yang 

diambil dalam penelitian Indah mengambil objek tari Bhedaya Tunggal Jiwa yang 

ada di Kabupaten Demak dalam rangkaian upacara Grebeg Besar, sedangkan 

objek yang saya angkat yaitu Tari Nembe  di Kabupaten Pati dalam rangkaian 

upacara Sedekah Bumi, namun dalam jurnal Indah juga memiliki persamaan 

dengan kajian yang diangkat yaitu mengkaji tentang makna yang terkandung 

dalam sebuah tarian meliputi makna yang terkandung dalam gerak, iringan, 

kostum atau busana, dan properti. 

2.2 Landasan Teoretis 

Landasan teori merupakan seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang 

telah disusun rapi serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah 

penelitian. Landasan teori ini berisikan teori-teori yang digunakan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian. Teori yang digunakan dapat bersumber dari definisi-

definisi, konsep-konsep, maupun gabungan dari konsep-konsep (proposisi). 

Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang 

akan dilakukan. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
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beberapa teori berkaitan dengan masalah yang akan dikaji. Teori-teori yang 

digunakan mencakup pengertian makna tari, gerak, iringan (musik), dan kostum 

dalam seni Tari Nembe. 

2.2.1 Makna Tari 

 Menurut Moeliono (2007: 1038), makna merupakan maksud pembicara atau 

penulis, pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan. Suatu bentuk 

dapat memiliki sebuah maksud kebahasan yang di sampaikan oleh pembicara atau 

penulis sehingga dalam bentuk mengandung sebuah arti yang dapat disampaikan 

begitupun dengan bentuk sebuah seni tari.  

 Tari merupakan sebuah karya manusia atau seniman yang di bentuk melalui 

gerak yang dirangkai dengan indah. Tari menurut Sumaryono (2011: 5) adalah 

gerak-gerak tubuh manusia yang ritmis dan indah. Gerak yang tidak hanya 

keindahan yang di tunjukkan sebuah karya manusia atau seniman dalam 

menciptakan sebuah karya pasti ada maksud dan tujuan sehingga tarian tersebut 

mengandung makna, karena tari tercipta dari ekspresi manusia yang dapat 

disampaikan kepada orang yang melihatnya. Salah satunya pendapat dari 

Soedarsono dalam Sumaryono (2011: 7) menyatakan bahwa tari adalah ekspresi 

perasaan tentang sesuatu lewat gerak ritmis yang indah. 

 Tari, selain sebagai media ekspresi manusia secara individu juga merupakan 

media ekspresi komunal bagi kelompok manusia. Sejak zaman pra sejarah tari 

telah digunakan oleh kelompok-kelompok suku sebagai media upacara ritual yang 

biasanya di gelarkan disuatu tempat yang khusus. Tari sebagai ekspresi individual 

dan ekspresi komunal semakin menunjukkan, bahwa tari tidak akan lepas dari 
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kehidupan manusia dalam artian kalau seni tari tradisional tersebut dianggap 

bermakna serta berguna untuk kepentingan-kepentingan sosial kemasyarakata, 

maka suatu tari tradisional akan tetap lestari dan eksis (Sumaryono 2011: 9). 

  Makna tari merupakan subyek yang diperlukan hanya secara mengesankan 

pada masa lalu. Kita mungkin membatasi ekspresi dalam berbagai ragam cara 

paling mudah, eksperesi itu menunjuk pada makna dimana isi diekspresikan. Kita 

mingkin menganggapnya sebagai medium transmisi (Widaryanto 2007: 214). 

Menurut Sachari (2002: 12) bahwa masyarakat Jawa, dalam setiap tindakan 

berekspresi selalu mengandung makna. 

 Makna tari secara tersirat dapat dilihat dari aspek-aspek penting diantaranya 

adalah komunikasi dari perilaku tari dengan media ekspresi yang lain diantaranya 

adalah gerak, iringan, tata rias dan busana. Aspek-aspek tersebut paling efektif 

dalam pembawaan makna. Sehingga makna dalam kesenian tari merupakan suatu 

pengertian yang mengandung arti dan mengesankan pada masa lalu sehingga 

dapat di tuangkan dalam sebuah seni tari bahkan akan banyak memberikan 

manfaat. 

2.2.2 Bentuk pertunjukan 

` Bentuk mempunyai arti wujud yang ditampilkan, wujud dimaksudkan 

kenyataan yang nampak konkrit (berarti dapat dipersepsi dengan mata telanjang) 

maupun kenyataan yang tidak nampak secara konkrit, yakni yang abstrak 

(Djalantik 1999: 19). Wujud dapat mengandung bentuk, unsur bentuk secara 

abstrak adalah struktur. Struktur merupakan susunan atau unsur-unsur dari 
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masing-masing kesenian yang telah tersusun hingga berwujud (Djalantik 1999: 

20). 

 Bentuk dalam arti umum adalah wujud atau sistem dan struktur dari sesuatu 

yang nampak. Sedangkan pertunjukan merupakan model teoritis pertunjukan yang 

dapat diamati, diasumsi sebagai prisnsip untuk menjelaskan fungsi pertunjukan 

sebagai fenomena signifikasi dan komunikasi ( Marco dalam Maryono 2012: 91). 

Seni pertunjukan mengandung pngertian untuk mempertunjukkan sesuatu yang 

bernilai seni tatapi senantiasa berusaha untuk menarik perhatian bila ditonton 

bagaimanapun juga seni pertunjukan memiliki manfaat bagi masyarakat 

peduduknya. Bntuk penyajian suatu pertunjukan meliputi: Urutan penyajian, 

tempat pentas, tatat rias, busana, tata cahaya dan tata suara  (Jazuli 2011: 38). 

2.2.3 Gerak 

Gerak merupakan unsur terpenting dalam seni tari untuk mengekspresikan 

maksud sesorang yang diungkapkan secara artistik lewat medium utama gerak 

pada tubuh penari sebagai tujuan suatu keindahan. Gerak dalam tari menurut 

Widyastutiningrum dan Dwi W (2014: 36) adalah gerak yang dihasilkan dari 

tubuh manusia sebagai medium atau bahan baku utama dari sebuah karya tari 

gerak yang ditimbulkan oleh tubuh mengandung ekspresif atau mengungkapkan 

sesuatu. Setiap gerak dalam tari mengalami stilisasi yang dapat mengandung 

kesan makna. 

Menurut Mixeed Action (dalam buku Widyastutiningrum dan Dwi W 

(2014: 38) bahwa berdasarkan penyampaian wujud dan maksud dapat di bagi 

menjadi dua jenis kateogori gerak yaitu gerak maknawai dan gerak murni. Gerak 
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maknawi adalah gerak yang dilakukan secara imitatif dan interpretatif melalui 

simbol-simbol maknawi disebut gestur, yaitu gerak-gerak yang secara visual 

memiliki makna sehingga dapat diketahui oleh orang yang melihatnya. Sedangkan 

gerak murni adalah gerak yang mengutamakan keindahan dan tidak 

menyampaikan pesan maknawi. 

Gerak merupakan unsur penunjang yang paling besar perannya dalam seni 

tari sebagai media sosial maupun komunikasi di kehidupan bermasyarakat. Tidak 

seluruh komunikasi dalam kehidupan selalu dilakukan dengan bahasa verbal, 

salah satu untuk mengekspresikan maksud seseorang yang dirasa tepat dan efektif 

adalah dengan bahasa gerak atau gerak tubuh. Dalam hal ini kehadiran gerak 

dalam kehidupan khususnya tari merupakan media baku yang digunakan sebagai 

alat komuniaksi untuk menyampaikan pesan (Maryono 2012: 54). Gerak yang 

bersifat lembut dan mengalir menjadi ciri gerak putri, sedangkan gerak terputus-

putus dan tegas menjadi ciri gerak putra. 

2.2.4 Iringan (musik) 

Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan lainnya. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu dorongan naluri 

ritmis. Semula manusia menggunakan suaranya dengan teriakan, jeritan dan 

tangisan guna mengungkapkan perasaannya, seperti perasaan gembira, takut, 

terharu, marah dan sebagainya. Curt Sachs dalam bukunya Worl History O The 

Dance mengatakan, bahwa pada zaman pra-sejarah andai kata musik dipisahkan 

dari tari, maka musik itu tidak memiliki nilai artistik apapun (Jazuli 2008: 13). 
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Musik merupakan salah satu cabang seni yang memiliki unsur baku yang 

mendasar yaitu nada, ritme, dan melodi. 

Pertunjukan tari hampir tidak pernah terlepas dengan kehadiran musik, 

karena dalam pertunjukan tari musik sebagai ilustrasi dimaksudkan untuk 

memberikan ilutrasi sebagai penggambaran kondisi suasana yang sedang 

berlangsung (Maryono 2012: 64). Musik dalam tari memiliki suatu fungsi 

menurut Jazuli (2008: 14-15) fungsi musik dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) 

sebagi pengiring tari, (2)sebagai pemberi suasana, (3) sebagai ilustrasi tari. 

2.2.5 Tata rias dan Busana  

2.2.5.1 Tata Rias 

Menurut Maryono (2012: 61) rias dalam seni pertunjukan tidak sekedar 

untuk mempercantik dan memperindah diri tetapi merupakan kebutuhan ekspresi 

peran sehingga bentuknya sangat beragam bergantung peran yang di kehendaki. 

Rias merupakan hal yang penting dalam pertunjukan karena penonton sebelum 

menikmati tarian selalu memperhatikan wajah penari. Tata rias bukan sekedar 

untuk mempercantik wajah tetapi tata rias memiliki fungsi rias, menurut Jazuli 

(2008: 23) fungsi rias antara lain adalah untuk mengubah karakter pribadi menjadi 

karakter tokoh yang sedang dibawakan, untuk memperkuat ekspresi, dan untuk 

menambah daya tarik penampilan.  

2.2.5.2 Tata Busana (kostum) 

Tata busana tari semula pakaian yang dikenakan oleh penari adalah pakaian 

sehari-hari dalam perkembangannya, pakaian tari telah disesuaikan dengan 

kebutuhan tari (Jazuli 2016: 61). Menurut Jazuli, (2008: 20) Kostum atau busana 
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sangat berperan dalam pertunjukan tari karena kostum atau busana dapat 

berfungsi untuk mendukung tema dari pertunjukan tari dan memperjelas peran-

peran dalam sajian tari. Busana tari yang baik bukan hanya sekedar untuk 

menutup tubuh, melainkan dapat mendukung desain ruang pada saat penari yang 

sedang menari. Oleh karena itu, ( Jazuli 2008: 22-23) dalam penataan dan 

penggunaan busana terdapat hal-hal yang penting dalam berbusana: 1) Busana tari 

hendaknya enak dipakai dan sedap dipakai. 2) Penggunaan busana harus 

mempertimbangkan isi/tema. 3) Penataan busana hendaknya bisa merangsang 

imajinasi penonton. 4) Desain busana harus memeperhatikan bentuk-bentuk gerak 

tari sehingga tidak mengganggu gerakan penari. 5) Busana hendaknya dapat 

memberi proyeksi kepada penari. 6) Keharmonisan dalam pemilihan atau 

memadukan warna-warna sangat penting, terutama harus diperhatikan efeknya 

terhadap tata cahaya. 

Dalam tradisi busana tari sering mencerminkan identitas suatu daerah 

sekaligus menunjukkan dari mana tari itu berasal, untuk menunjukkan identitas 

busana tari dapat di tentukan dari warna. Pada dasarnya warna dalam busana tari 

digolongkan menjadi dua yaitu warna primer dan warna sekunder. Warna primer 

merupakan warna dasar dari warna sekunder yaitu warna merah, putih, hitam. 

Setiap warna memiliki arti simbol tersendiri berikut warna-warna yang memliki 

arti simbol tersendiri: a) Warna merah merupakan simbol keberanian dan agresif. 

Dalam drama tradisional jawa, warna merah biasa dipakai untuk menggambarkan 

tokoh atau peranan raja yang sombong dan bengis, b) Warna biru merupakan 

simbol kesetiaan dan mempunyai kesan ketentraman. Warna biru biasanya 
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dikenakan oleh tokoh/peran yang berwatak setia, baik kepada bangsa dan negara 

maupun kepada seorang kekasih, c) Warna kuning merupakan simbol keceriaan 

atau berkesan gembira. Dalam tari bisa kita jumpai pada jenis-jenis tari yang 

bertema gembira, dan biasanya pada tari pergaulan, d) Warna hitam merupakan 

simbol kebijaksanaan atau kematangan jiwa. Biasanya dipakai oleh tokoh raja 

yang agung dan bijak, seperti kresna, Bima, Kumbakarna dalam dunia 

pewayangan,) Warna putih merupakan simbol kesucian atau bersih. Biasanya 

untuk menggambarkan tokoh-tokoh yang tidak lagi mementingkan kehidupan 

duniawi, seperti resi, pendeta, bagawan. 

2.2.6 Properti 

Properti merupakan alat pendukung untuk kelengkapan sebuah pertunjukan 

tari yang berfungsi sebagai kesuksesan pergelaran. Menurut Maryono (2012: 67) 

kehadiran properti tari memiliki peranan sebagai: 1) senjata, 2) sarana ekspresi, 3) 

sarana simbolik. Bentuk-bentuk properti yang difungsikan sebagai sarana simblik 

adalah jenis-jenis yang memiliki makna dalam berkaitan dengan peran tari. 

2.3 Kerangka Berfikir   

 kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) 

tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau di 

rumuskan. Melalui uraian dalam kerangka berfikir, peneliti dapat menjelaskan 

secara komperehensif variabel-variabel apa saja yang diteliti dan dari teori apa 

variabel-variabel itu diturunkan. Kerangka berfikir bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyusunan data yang akan di teliti. Berikut kerangka 
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berfikir penelitian “Makna Tari Nembe Dalam Wayang Topeng Klana Jaya 

Soneyan kabupaten Pati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Makna Tari Nembe Dalam Wayang Topeng Klana Jaya  

Soneyan Kabupaten Pati 

 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas disimpulkan bahwa Kesenian Wayang 

Topeng Klana Jaya Soneyan Kabupaten Pati terdapat tari pembuka yaitu Tari 

Nembe yang dikemas dalam bentuk pertunjukan. Dalam bentuk pertunjukan Tari 

Nembe menjelaskan urutan ragam gerak dalam tari Nembe yang memiliki makna 
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tertentu. Dalam membentuk sebuah tari pembuka yang indah dan meliliki makna 

tertentu dalam membentuk sebuah tarian sehingga pada penelitian ini peneliti 

menguraikan tentang makna yang terkandung dalam Tari Nembe melalui gerak, 

iringan (musik), dan kostum Tari Nembe dalam Wayang Topeng Klana Jaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui makna yang terkandung 

dalam Tari Nembe melalui gerak, iringan (musik), dan kostum Tari Nembe dalam 

Wayang Topeng Klana Jaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa tari Nembe merupakan salah satu tarian pembuka dalam kesenian 

Wayang Topeng Klana Jaya yang berasal dari derah Dukuh Kedung Panjang 

Desa Soneyan Kabupaten Pati. Tari Nembe adalah tari yang unik karena tari 

Nembe merupakan tarian khas yang ada di daerah Dukuh Kedung Panjang 

Desa Soneyan Kabupaten Pati. Tari Nembe menggambarkan bahwa sebelum 

adanya sebuah pertunjukan yaitu ada sebuah persiapan, persiapan seorang 

pemain wayang wong memakai kostum. Selain itu Tari Nembe dikatakan 

unik karena tariannya yang sederhana dan dalam pertunjukan Tari Nembe 

menggunakan topeng warisan Danyang atau leluhur Desa Soneyan yang di 

kramatkan sebagai properti yang digunakan oleh penari dan geraknya yang 

memiliki makna serta pesan dari pencipta tari mengenai Tari Nembe sebagai 

tari pembuka dalam kesenian Wayang Topeng Klana Jaya dan pesan berupa 

nilai kehidupan untuk masyarakat.  

Bentuk pertunjukan tari nembe terdiri dari bagian awal, bagian inti, dan 

bagian penutup. Gerak dalam Tari Nembe diambil dari visualisasi seorang 

pemain wayang wong sebelum main dalam sebuah pertunjukan yaitu 

melakukan persiapan terlebih dahulu, dengan mengenakan kostum dari 

memakai celana, memakai jarit, memakai sabuk, memakai perhiasan di 
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tangan maupun di kepala, dan kemudian mengaca. Iringan yang terdapat pada 

Tari Nembe menggunakan gending “wani-wani” yaitu gending yang khas 

dari kesenian wayang topeng di desa Soneyan. Syair dalam Tari Nembe 

menggambarkan ketampanan seorang kesatria.  

Tari Nembe didalamnya memiliki makna yang tersirat. Selain tari juga 

didalam semua kesenian atau hasil karya manusia pasti memiliki makna yang 

mendalam bagi pencetus serta masyarakat sekitar pada kesenian juga lahir 

dan berkembang. Tari Nembe didalamnya menggambarkan suatu proses 

persiapan memakai kostum sebelum main dalam sebuah pertunjukan, 

geraknya memiliki makna bahwa dalam melakukan hal apapun yaitu 

sebelumnya akan mengalami sebuah persiapan untuk kelancaran suatu acara, 

begitupun dengan masyarakat desa Soneyan dalam melaksanakan upacara 

sedekah bumi. Perempuan atau laki-laki berbondong-bondong dan saling 

bergotong royong mempersiapkan upacara sedekah bumi, sehingga geraknya 

memiliki makna kesopanan, kerukunan, serta makna rasa syukur kita terhadap 

sang pencipta yang telah menciptakan alam semesta khususnya di desa 

Soneyan atas hasil bumi yang dapat mensejahterakan masyarakat desa 

Soneyan, serta makna kesopanan dalam hidup bermasyarakat antara sesama 

manusia harus memiliki rasa sopan dan santun salah satunya tertuang pada 

gerak antara tokoh Penul dengan gerak lincah serta tokoh kesatria yang gerak 

alus. Selain itu, didalam gerak Tari Nembe memiliki makna mengenai pesan 

berupa nilai kehidupan yang dapat diambil dan diterapkan dalam menjalani 

kehidupan di dunia agar menjadi manusia yang berguna dan bermanfaat. 
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Busana yang digunakan dalam tari Nembe merupakan busana yang masih 

lekat dengan tradisi dimana busana yang di gunakan dalam tari Nembe yaitu 

busana gaya Surakarta. Busana yang masih lekat dengan tradisi surakarta 

menunjukkan tari Nembe memiliki makna bahwa dalam kesenian tari Nembe 

masih menghormati dan menjunjung tinggi nilai tradisional jawa, begitupun 

dengan masyarakat desa Soneyan yang masih memegang teguh kepercayaan 

yang diwariskan oleh danyang atau leluhur desa Soneyan. 

Iringan yang terdapat dalam Tari Nembe hanya sebatas penggambaran 

dan pendukung suasana tari. Syair tari Nembe berisi tentang memuji 

ketampanan seorang kesatria dalam tokoh wayang wong. Irama yang 

digunakan menggunakan irama pelan dan sedang. Irama pelan 

menggambarkan tokoh kesatria yang alus. Sedangkan irma yang sedang 

menggambarakan tokoh penul yang semangat dan lincah. 

Properti yang digunakan oleh pemain tari Nembe merupakan 

penggambaran identitas masyarakat desa Soneyang yang terkenal danyang 

atau leluhur desa Soneyan. 

5.2 Saran  

Ditujukan terutama untuk masyarakat desa Soneyan sebagai pewaris 

dengan adanya Tari Nembe dalam Kesenian Wayang Topeng Klana Jaya agar 

tetap melestarikan dan dapat memahami pentingnya makna yang terkandung 

dalam tari Nembe. Tari Nembe terdapat makna-makna yang dapat di fahami 

dan di pelajari untuk penerus bangsa yaitu anak dan cucu kita. Makna-makna 

yang ada pada gerak, busana, iringan, dan properti yang terdapat pada Tari 
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Nembe belum banyak orang yang mengetahuinya sehingga penulis berharap 

agar generasi muda ikut serta dan peduli terhadap kesenian daerah yang 

mempelajari makna yang terkandung pada sebuah tarian sebagai pengetahuan 

dan pelajaran hidup. Selain itu kepedulian dan dukungan dari pihak kepala 

desa juga perlu untuk menjaga kelesatarian Tari Nembe dalam grup kesenian 

Wayang Topeng Klana Jaya yang merupakan warisan danyang atau leluhur 

asli kesenian Dukuh Kedung Panjang Desa Soneyan Kabuapten Pati agar 

tetap lestari dan semakin maju sebagai kesenian tari khas Kabupaten Pati.  

Berdasarkan kesimpulan di atas perlu sekali pihak-pihak lain untuk bisa 

tetap menjaga dan melestarikan Tari Nembe dalam Kesenian Wayang Topeng 

Klana Jaya sebagai warisan nenek moyang atau leluhur desa Soneyan. Terutama 

dari pihak pemerintah kabupaten Pati yaitu dari dinas pariwisata Kabupaten Pati 

agar dapat mengakui dan memperbudayakan budaya lokal agar tetap dijaga dan 

dilestarikan sebagai maskot kesenian yang ada di Kabupaten Pati. 
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